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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek pertumbuhan (hubungan panjang dan berat, faktor kondisi) dan aspek reproduksi (rasio kelamin, 
tingkat kematangan gonad,indeks kemtangan gonad, fekunditas dan diameter telur) ikan betutu (Oxyeleotris marmorata). Penelitian dilakukan pada bulan 
Oktober - November 2017 di Waduk P.B. Soedirman, Banjarnegara. Sampel ikan betutu pada bulan Oktober berjumlah 54 ekor dan 25 ekor pada bulan 
November. nilai b pada bulan Oktober dan November adalah b = 3,07 dan b= 3,10 (Isometrik). Faktor kondisi ikan betutu pada bulan Oktober berkisar 
antara 1,19 – 1,70 dan 1,17 – 1,60 pada bulan November. Rasio kelamin ikan betutu 1,1 : 1. Berdasarkan uji chi-square pada taraf 0,05 diperoleh hasil 
0,1139 <3,8414 yang berarti rasio kelamin seimbang. TKG pada bulan Oktober dan November didominasi dengan TKG I dan II dengan IGS ikan betutu 
jantan bulan Oktober antara 0,08 %-0,49 % dan pada ikan betina 0,17% - 5,76%. Sedangkan IGS ikan betutu jantan bulan November antara 0,03 % - 
0,17 % dan pada ikan betina sebesar 0,11 % – 2,77 %. fekunditas ikan betutu berkisar antara 6981-9910 butir. Kisaran diameter telur ikan betutu pada 
bulan Oktober yaitu 0,23 mm – 0,37 mm dan pada bulan November berkisar antara 0,15 mm – 0,45 mm. 
 
Kata Kunci : ikan betutu, aspek pertumbuhan, aspek reproduksi. 
 

PENDAHULUAN 

Waduk P.B. Soedirman merupakan salah satu waduk 
di Kabupaten Banjarnegara, pada waduk ini terdapat 
beberapa jenis ikan introduksi, salah satunya ikan betutu 
(Oxyeleotris marmorata). Kehadiran ikan introduksi di 
perairan umum dapat menyebabkan adanya predasi 
maupun kompetisi makanan dan tempat hidup yang 
dikhawatirkan dapat mengancam keberadaan ikan asli 
yang ada pada perairan tersebut (Rachmatika dan 
Dewantoro, 2006). Data statistik dari Kementrian 
Kelautan dan Perikanan produksi ikan betutu di 
perairan umum pada tahun 2009 sampai 2010 
mengalami kenaikan rata-rata sebesar 22,60 %. 
Keberadaan ikan betutu perlu dikendalikan karena 
berkaitan dengan keanekaragaman spesies ikan asli di 
perairan, upaya pengendalian ikan betutu dapat 
dilakukan dengan mengetahui parameter pertumbuhan 
dan reproduksi dari ikan betutu. 

Ikan betutu merupakan ikan yang berasal dari China 
dan diintroduksi ke wilayah Indonesia pada tahun 
1927. Terdapat tiga spesies ikan betutu yaitu O. 
marmarata, O. uropthalmoides dan O. uropthalmus 
(Kottelat et al, 1993). Ikan betutu hidup di kawasan 
atau daerah yang berlumpur dengan arus tenang dan 
terdapat tumbuhan air sebagai tempat berlindung 
(Astuty dkk, 2000), dan tempat memijah ikan betutu 
dengan cara melekatkan telurnya pada akar tanaman 
air (Herawati et al 2017). 

Salah satu ancaman utama terhadap keanekaragaman 
hayati dan ekosistem perairan adalah introduksi 
spesies. Introduksi spesies baik yang dilakukan secara 

sengaja maupun tidak disengaja dapat menyebabkan 
kerugian ekologi yang cukup besar (Gunawan dan 
Jumadi, 2016). Adanya ikan introduksi pada suatu 
eksosistem air tawar dapat berdampak pada struktur 
komunitas ikan karena ikan introduksi tersebut 
memiliki peluang untuk dapat menjadi dominan 
(Sentosa dan Wijaya, 2013), beberapa ikan introduksi 
mampu memenangkan persaingan dengan ikan asli 
dan menyebabkan menurun bahkan punahnya spesies 
ikan asli tersebut. Berkaitan dengan dampak tersebut 
perlu adanya upaya manajemen populasi dari spesies 
introduksi di perairan dengan menggunakan data 
aspek pertumbuhan dan reproduksi sebagai acuan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode survey yaitu untuk 
mendapatkan informasi dan gambaran mengenai 
situasi atau kejadian secara sistematis dan bersifat 
eksploratif yang menggambarkan fenomena suatu 
keadaan (Nazir, 1999). Sampel diambil dengan teknik 
purposive random sampling. 
Jumlah ikan yang digunakan untuk mengetahui aspek 
pertumbuhan dan reproduksi berjumlah 54 

ekor pada bulan Oktober dan 25 ekor pada bulan 
November. 
Pengambilan sampel ikan dan air dilakukan pada 9 
titik sampling. Penentuan titik sampling dilakukan 
dengan melihat rona lingkungan di Waduk P.B. 
Soedirman. Keterangan serta lokasi stasiun dapat 
dilihat pada Gambar 1. 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Stasiun Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel ikan betutu dilakukan sebanyak 
2 kali sampling. Pengambilan sampel ikan 
menggunakan jarring tancap yang dipasang pada 
setiap stasiun dari pukul 04.00 – 08.00. Ikan yang 
tertangkap kemudian disimpan dalam ice box dan 
diberi es batu. Sampel dibawa ke laboratorium 
ekologi, Fakultas Biologi Universitas Jenderal 
Soedirman untuk dilakukan pengukuran dan 
pengamatan. Pengambilan sampel kualitas air 
dilakukan di stasiun yang mewakili Waduk P.B. 
Soedirman. Pengukuran kualitas air dilakukan secara 
insitu. Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, 
kedalaman, pH, oksigen terlarut dan karbon dioksida. 
Hubungan Panjang Berat Data pengukuran panjang 
berat ikan betutu dianalisis untuk mengetahui sifat 
pertumbuhan ikan, apakah ikan bersifat isometrik 
(b=3) atau alometrik (b≠3).Hubungan panjang berat 
dihitung dengan menggunakan rumus menurut (Hile, 
1936) : 

W = a Lb 
Keterangan : 
W = Berat tubuh ikan (g) 
L = Panjang ikan (mm), 
a dan b = konstanta 
Kemudian hitung nilai b (untuk mengetahui 
hubungan panjang dan berat) (Le Cren, 1951): 

Log W = Log a + b Log L 
Dari persamaan tersebut dapat ditentukan nilai a, 
sedangkan W dan L sudah diketahui. 
 
Untuk mencari Log a (Rousefell dan Everhart 1960) : 

 

Untuk menentukan nilai b, menggunakan rumus 
(Lagler, 1961) : 

 

Setelah itu buat tabel data yang tersusun yang terdiri 
atas nilai-nilai L, log L, W, log W, log L x log W, (log 
L)2 
b < 3 = pertambahan panjang ikan lebih cepat dari 
pertambahan beratnya (allometrik negatif) 
b = 3 = pertambahan panjang sama dengan 
pertambahan beratnya (isometrik) 
b > 3 = pertambahan panjang ikan tidak secepat 
pertambahan beratnya (allometrik positif). 
Faktor Kondisi 
Faktor kondisi dihitung dengan menggunakan 
persamaan Ponderal index, faktor kondisi menggunakan 
rumus (Nielsen dan Johnson, 1985) : 

 

Keterangan : 
FK = Faktor Kondisi 
W = Bobot tubuh (g) 
L = Panjang ikan (mm) 
 
Rasio Kelamin 
Rasio kelamin dapat dihitung berdasarkan 
perbandingan jumlah ikan jantan dengan jumlah ikan 
betina yang tertangkap selama sampling.Perhitungan 
rasio kelamin (Musrin et al., 2014) sebagai berikut : 

 

 

Tingkat Kematangan Gonad 



 

Tahapan tingkat kematangan gonad Ikan Betutu 
menurut Herawati et al, 2017 dapat dilihat pada Tabel 
2. 

 
 
 

 
 
Indeks Gonado Somatik (IGS) 
Indeks gonado somatik adalah metode kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat kematangan gonad, 
dinyatakan dalam bentuk persen sebagai hasil 
perbandingan berat gonad terhadap berat tubuh ikan. 
Indeks gonad somatic (IGS) dihitung dengan rumus 
menurut (Johnson, 1971) sebagai berikut : 

 

Keterangan : 
IGS : Indeks Gonado Somatik Bg : Bobot Gonad (g) 
Bt : Bobot Tubuh (g) 
Indikasi IGS (Sumantadinata, 1981) : 
IGS dibawah 4 % : Ikan belum siap memijah 
IGS antara 4 - 12% : Ikan matang gonad belum siap 
memijah 
IGS antara 12 - 19% : Ikan siap memijah. Fekunditas 
Penentuan fekunditas dilakukan dengan mengambil 
ovarium seluruh ikan yang matang gonad. Fekunditas 
total dihitung menggunakan metode gravimetrik. 
Ovarium seluruh ikan ditimbang, kemudian diambil 
ovarium sebagian (gonad contoh). Rumus yang 
dipakai untuk menghitung fekunditas (Nikolsky, 
1963) adalah: 

 

Keterangan : F : Fekunditas 
G : Bobot gonad tiap satu ekor ikan (g) 
g : Bobot sebagian gonad satu ekor ikan (g) n : Jumlah 
telur pada gonad sebagian (butir) 

 

Diameter Telur 
Pengukuran diameter telur dilakukan dengan 
mengamati telur yang diambil sebanyak 50 butir pada 
ovarium sebagian, untuk pengamatan diameter telur 
menggunakan mikroskop dan mikrometer objektif 
yang telah dikalibrasi. Diameter telur dihitung 
menggunakan rumus : 

 

Keterangan : 
Ds : diameter telur sebenarnya (mm) 
Dh : diameter telur secara horizontal (mm) 
Dv : diameter telur secara vertical (mm) 
 
Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif dan statistik, data 
yang dianalisis secara statistik adalah sebagai berikut : 
Hubungan panjang berat 
Digunakan uji-t (Walpole, 1982). 

 

Kriteria dari pengujian ini adalah t hitung < t 
(0,05) maka b = 3 atau isometrik, t hitung > t 
(0,05), maka b ≠ 3 atau alometrik. Analisis 
hubungan panjang dan berat ikan diketahui 
dengan bantuan program Microsoft Excel 2013. 
 
Rasio Kelamin 



 

Keseragaman rasio kelamin digunakan untuk 
mengetahui keseimbangan rasio ikan jantan dan 
betina, dianalisis menggunakan uji chi-square dengan 
rumus: 

 

 
Keterangan : 
X2 = Nilai peubah acak X2 yang sebaran penarikan 
contohnya mendekati Chi-square 
Oi = Jumlah frekuensi ikan jantan dan betina ke 1 
yang diamati 
Ei = Jumlah frekuensi harapan dari ikan jantan dan 
betina yaitu frekuensi ikan jantan ditambah frekuensi 
betina 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hubungan Panjang dan Berat 

Ikan betutu (Oxyeleotris marmorata) yang tertangkap 
pada bulan Oktober sebanyak 54 ekor dan pada bulan 
November sebanyak 25 ekor, dengan kisaran panjang 
ikan pada bulan Oktober sekitar 100 - 240 mm dan 
berat 12,68 – 199 g, sedangkan pada bulan November 
kisaran panjang ikan yaitu 138 – 230 mm dan berat 
31,9 – 142,9 g. Analisis mengenai hubungan panjang 
dan berat ikan betutu dapat dilihat pada Tabel 3 dan 
Gambar 2. 

Nilai koefisien korelasi pada bulan Oktober dan 
November yaitu 0,97. Nilai tersebut mendekati +1 
yang menunjukkan variabel panjang dan berat 
memiliki hubungan yang kuat atau adanya hubungan 
antara panjang dan berat ikan (Mulfizar, 2012). 
Koefisien determinasi ikan betutu pada bulan 
Oktober adalah 0,8895 artinya 88% pertambahan 
berat ikan terjadi karena pertambahan panjang tubuh 
ikan, sedangkan 22% pertambahan berat ikan 
disebabkan oleh faktor lain. 

Hasil analisis uji t menunjukan bahwa ikan betutu 
yang tertangkap pada bulan Oktober dan November 
memiliki pola pertumbuhan isometrik (b=3) dengan 
hasil perhitungan nilai b = 3,07 dan b= 3,10. 
Meretsky et al, (2000) dalam 
Wahyudewantoro (2013) menambahkan bahwa 
perubahan bobot ikan dapat dihasilkan dari 

perubahan pakan dan alokasi energi untuk tumbuh 
dan reproduksi, yang mengakibatkan bobot ikan 
berbeda walaupun panjangnya sama.  

Pola petumbuhan ikan betutu yang bersifat isometrik 
atau pertambahan panjang dan berat yang seimbang 
maka ikan betutu dimungkinkan dapat beradaptasi 
dengan baik di perairan Waduk P.B. Soedirman 
karena hasil dari parameter kualitas air secara 
keseluruhan di waduk P.B. Soedirman cocok untuk 
habitat ikan betutu 
seperti kandungan oksigen terlarut di Waduk P.B. 
Soedirman antara 4,2 – 8,2 ppm dapat memenuhi 
syarat bagi ikan betutu untuk tumbuh karena betutu 
tumbuh dengan baik pada perairan dengan 
kandungan oksigen terlarut >3 ppm. Sedangkan 
untuk kandungan CO2 bebas pada lokasi penelitian 
masih dapat menunjang kehidupan ikan betutu, 



 

karena ikan betutu dapat hidup pada kandungan 
karbondioksida yang tinggi, dan pada umunya 
perairan alami memiliki kandungan karbondioksida 
sebesar 2 ppm atau mg/L (Kordi, 2013). Dari kondisi 
tersebut dikhawatirkan dapat memberikan dampak 
negatif bagi spesies ikan asli di perairan tersebut 
karena pertumbuhan ikan betutu yang seimbang 
antara panjang dan beratnya 
 
2. Faktor Kondisi 
Faktor kondisi dihitung untuk menilai kesehatan ikan 
secara umum, produktivitas dan kondisi fisiologi dari 
populasi ikan (Blackwell et al, 2000). Faktor kondisi 
ini 
mencerminkan karakteristik morfologi tubuh dan 
tingkat pertumbuhan (Bister et al, 2000). 

Faktor kondisi ikan betutu pada bulan Oktober 
memiliki kisaran 1,19 – 1,70 dan rataan 1,34. 
Sedangkan faktor kondisi ikan betutu pada bulan 
November kisaran 1,17 – 1,60 dan rataan 
1,37. Faktor kondisi digunakan untuk 
membandingkan kondisi, kegemukan, atau 
kesejahteraan ikan, berdasarkan asumsi bahwa ikan 
yang lebih berat dari panjang yang diberikan berada 
dalam kondisi yang lebih baik. Oleh karena itu, ikan 
dengan nilai faktor kondisi lebih besar dari satu (≥ 1) 
dianggap gemuk sedangkan yang kurang dari satu 
(<1) dianggap pipih (Suwarni, 2009). 

3. Rasio Kelamin 
Jumlah ikan betutu yang tertangkap pada saat 
pengambilan sampel pada bulan Oktober sebanyak 54 
ekor, terdiri dari 29 jantan dan 25 betina, sedangkan 
pada bulan November ikan betutu yang tertangkap 
sebanyak 25 ekor, terdiri 12 ekor jantan dan 13 ekor 
betina. Hasil perhitungan rasio kelamin yang telah 
dilakukan yaitu jantan sebesar 51,9% dan betina 48,1 
% atau 1,1 : 1. Berdasarkan uji chi-square diperoleh 
hasil 
X2 Hitung = 0,1139 < X2 Tabel = 3,8414, hasil 
tersebut menunjukan bahwa rasio kelamin ikan betutu 
jantan dan betina di Waduk P.B. Soedirman secara 
keseluruhan seimbang. 

Menurut Wahyuono et al (1983) dalam Saputra et al 
(2009) jumlah jantan dan betina seimbang dapat 
diartikan bahwa populasi tersebut masih ideal untuk 

mempertahankan kelestarian dari populasi ikan 
betutu. Namun dari seimbangnya rasio kelamin 
tersebut peluang ikan betutu untuk melakukan 
pemijahan semakin tinggi maka dapat menjadi 
ancaman bagi spesies ikan asli baik dari jumlah 
populasi maupun kompetisi, jika pemijahan tersebut 
terjadi ikan betutu dapat mempertahankan 
populasinya pada perairan tersebut. 

4. Tingkat Kematangan Gonad 
Hasil penelitian yang diperoleh tingkat kematangan 
gonad ikan betutu pada bulan Oktober didominasi 
dengan TKG I dan II sejumlah 28 ekor jantan dan 18 
ekor betina. Sedangkan untuk TKG III dan IV 
sejumlah 1 ekor jantan dan 7 ekor betina dari jumlah 
total ikan yang tertangkap pada bulan ini yaitu 54 
ekor. begitu juga pada bulan November jumlah ikan 
betutu dengan TKG I dan II sejumlah 9 ekor jantan 
dan 7 ekor betina, untuk TKG III dan IV berjumlah 
3 ekor jantan dan 6 ekor betina. 

Tingkat kematangan gonad ikan betutu menunjukan 
bahwa TKG III dan IV terdapat pada bulan Oktober 
dan November. Menurut Welcomme (1985) 
menyatakan puncak pemijahan pada kebanyakan 
spesies ikan di daerah tropis adalah pada saat air 
melimpah atau banjir. Perubahan ketinggian 
permukaan air dapat merangsang ikan untuk 
melakukan pemijahan (Lagler, 1972). Selain itu 
diperolehnya ikan betutu dengan TKG III dan IV 
pada setiap waktu sampling dapat diketahui bahwa 
ikan betutu dapat melakukan pemijahan pada kondisi 
apapun dan laju reproduksinya tinggi. 

5. Indeks Gonado Somatik 
Indeks gonado somatik ikan betutu jantan pada bulan 
Oktober berkisar antara 0,08 %-0,49 % dan pada ikan 
betutu betina 0,17% - 5,76%. Sedangkan IGS ikan 
betutu jantan pada bulan November berkisar antara 
0,03 % - 0,17 % dan pada ikan betina sebesar 0,11 % 
– 2,77 %. IGS ikan betutu betina lebih besar 
dibandingkan IGS ikan betutu jantan. Menurut 
Effendie (1997) IGS akan semakin meningkat dan 
mencapai batas maximum pada saat akan terjadi 
pemijahan. Hasil IGS ikan betutu selama penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Hasil penelitian tersebut serupa dengan hasil IGS 
pada penelitian ini. Menurut Bagenal (1978) dalam 

Fatah dan Adjie (2013) mengatakan bahwa ikan yang 
mempunyai nilai IGS lebih kecil dari 20% adalah ikan 



 

yang dapat memijah lebih dari satu kali dalam setiap 
tahunnya. 

6. Fekunditas 
Fekunditas ikan betutu tertinggi terdapat pada bulan 
Oktober dengan fekunditas sebanyak 9910 butir. 
Secara keseluruhan fekunditas ikan betutu selama 
penelitian berkisar antara 6981- 9910 butir. Hasil 

fekunditas ikan betutu pada penelitian ini relatif lebih 
rendah jika dibandingkan dengan penelitian Soewardi 
(2006) fekunditas ikan betutu di Sungai Cisadane 
berkisar antara 11.000 - 145.000 butir dan di Waduk 
Saguling berkisar antara 14.000- 180.000 butir. 
Fekunditas ikan betutu di Waduk P.B. Soedirman 
dapat dilihat pada Gambar 3 

 
 
 
7. Diameter Telur 
Diameter telur yang diamati sebanyak 50 butir pada 
setiap individu ikan betutu. Kisaran diameter telur 
ikan betutu pada bulan Oktober yaitu 0,23 mm – 0,37 
mm dan pada bulan November berkisar antara 0,15 
mm – 0,45 mm. Hasil diameter telur selama penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Dari hasil diameter telur menunjukkan bahwa ikan 
betutu melakukan pemijahan secara parsial dan dapat 
memijah sepanjang tahun atau lebih dari satu kali. 
Menurut Soewardi (2006), ikan betutu di Sungai 
Cisadane dan Waduk Saguling melakukan pemijahan 
secara parsial. Berdasarkan Lumbanbatu (1979) dalam 
Fatah dan Adjie (2013) ikan yang melakukan 
pemijahan secara parsial atau waktu pemijahan yang 
panjang ditandai dengan banyaknya telur yang 
ukurannya berbeda atau heterogen yang terdapat pada 
ovarium. Ukuran telur yang berbeda menyebabkan 
ikan melakukan pemijahan secara parsial karena telur 
belum siap dipijahkan secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat diambil kesimpulan bahwa: Pola pertumbuhan 

ikan betutu di Waduk P.B. Soedirman pada bulan 
Oktober dan November bersifat isometrik. Faktor 
Kondisi ikan betutu pada kedua bulan penelitian 
adalah >1 dan ikan betutu memiliki bentuk badan 
yang gemuk. Rasio kelamin ikan betutu 1,1 : 1 atau 
rasio kelamin jantan dan betina seimbang. TKG ikan 
betutu selama penelitian didominasi dengan TKG I 
dan II namun pada setiap bulannya tetap ada ikan 
betutu dengan TKG III dan IV walaupun jumlahnya 
lebih sedikit. Ikan betutu memiliki nilai IGS kurang dari 
20%. Nilai fekunditas ikan betutu selama penelitian 
berfluktuasi dan diameter telur ikan betutu memiliki 
ukuran yang berbeda atau heterogen. 
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